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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha melalui mediasi pengetahuan dan
pola pikir kewirausahaan. Penggunaan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini
melalui metode deskriptif eksplanatori. Populasi penelitian ini mahasiswa FEB UM
Angkatan 2019 dengan sampel sebanyak 297 mahasiswa menggunakan teknik
purposive sampling. Pengambilan data melalui penyebaran kuesioner secara online.
Teknik analisis data menggunakan SEM-PLS. Pendidikan kewirausahaan memiliki
pengaruh positif terhadap pengetahuan, pola pikir dan kesiapan berwirausaha.
Pengetahuan dan pola pikir kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kesiapan
berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kesiapan
berwirausaha melalui pengetahuan dan pola pikir kewirausahaan.

Kata Kunci: Pendidikan kewirausahaan; pengetahuan kewirausahaan; pola pikir
kewirausahaan; kesiapan berwirausaha.

Abstract

This study aims to determine the influence of Entrepreneurship Education on
Entrepreneurial Readiness through the mediation of Entrepreneurial Knowledge and
Mindset. The use of a quantitative approach in this study is through the descriptive method
of explanatory. The population of this study is FEB UM students Class of 2019 and the
sample taken is 297 students using the purposive sampling technique. Data collection
through online questionnaire distribution. The data analysis technique uses SEM-PLS.
Entrepreneurship Education has a positive influence on Knowledge, Mindset and
Entrepreneurial Readiness. Entrepreneurial Knowledge and Mindset have a positive effect
on Entrepreneurial Readiness. Entrepreneurship Education has a positive effect on
Entrepreneurial Readiness through Entrepreneurial Knowledge Entrepreneurial Mindset.
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1. Pendahuluan

Indonesia adalah negara dengan 273,52 juta penduduk, sehingga tidak dapat dihindari
terhadap permasalahan yang banyak terjadi, salah satunya antara lain seputar
ketenagakerjaan. Populasi Indonesia yang berkembang pesat dan terbatasnya
kesempatan kerja menyebabkan tingginya angka pengangguran. Pada Februari 2022,
angka pengangguran Indonesia sebanyak 5,83 persen dari penduduk usia kerja
sebanyak 208,54 juta jiwa, menurut data BPS. Sangat disayangkan bahwa hampir 14%
dari 5,83% adalah lulusan dari jenjang diploma dan sarjana (S1). Kebanyakan dari
penduduk Indonesia masih memiliki mindset untuk memilih bekerja kantoran baik
kantor pemerintahan maupun swasta karena mempunyai suatu anggapan menjadi
entrepreneur kurang menjanjikan dan memiliki lebih banyak resikonya. Bila keadaan ini
terus dibiarkan, tentu tidak akan membantu dalam mengurangi angka pengangguran
di Indonesia. Maka dari itu, ini menjadi tidak mungkin ketika lulusan perguruan tinggi
hanya mengandalkan pekerjaan yang diberikan oleh swasta dan pemerintah saja. Para
lulusan perguruan tinggi perlu untuk dipersiapkan dan diberi arahan agar tidak hanya
memiliki keinginan menjadi pencari kerja (job seeker) namun juga ingin menjadi
penyedia lapangan kerja (job creator). Dengan menciptakan atau menambah jumlah
wirausaha dapat menjadi salah satu cara yang diyakini cukup efektif dalam menumpas
pengangguran (Nalling & Jannah, 2018).

Pada tahun 1961 Theodore W. Schultz memperkenalkan Teori human capital. Ditekankan
bahwa bentuk modal manusia adalah pendidikan, pengetahuan, kesehatan, dan
keterampilan. Dalam teori tersebut, menyatakan bahwa pendidikan formal adalah salah
satu instrumen paling penting untuk menciptakan masyarakat yang mempunyai
produktivitas tinggi (Schultz, 1961). Pendidikan adalah sarana yang efektif dalam
mempersiapkan kesiapan mahasiswa untuk menjadi pengusaha (Nowinski et al,. 2019).
Pendidikan kewirausahaan dapat menumbuhkan knowledge dan practical entrepreneurial
skills yang mana hal tersebut penting dalam mempersiapkan kesiapan wirausaha baru
melalui pengembangan pola pikir dan dukungan kewirausahaan untuk dapat
memanfaatkan peluang dengan baik (Saadat et al., 2022).

Berwirausaha memerlukan kesiapan agar mempunyai modal awal bersiap menghadapi
berbagai peluang dan tantangan. Modal awal dibutuhkan untuk siap menghadapi
peluang dan tantangan yang berbeda. Diharapkan bisa meminimalisasi kegagalan
dalam berwirausaha ketika sudah memiliki modal yang cukup berupa kesiapan
berwirausaha yang matang (Hendri et al., 2018). Dalam mempersiapkan kesiapan diri
dalam berwirausaha, modal pengetahuan yang diperoleh dalam pendidikan
kewirausahaan dapat menjadi pondasi dimana pendidikan kewirausahaan terbukti
berpengaruh pada persiapan kesiapan berwirausaha (Saptono et al., 2020).

Berbeda dalam hasil penelitian lain (Astiti & Margunani, 2019), yang menyebutkan
bahwa pendidikan kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha tidak berpengaruh.
Pendidikan kewirausahaan yang diterima oleh mahasiswa dianggap belum bisa
mempengaruhi kesiapan mahasiswa dalam berwirausaha. Masih adanya ketidak
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konsistenan hasil pada penelitian-penelitian diatas, maka dapat menimbukan gap
penelitian dan menjadi alasan bagi peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.

Pola pikir kewirausahaan diperlukan dalam mempersiapkan seseorang untuk
berwirausaha termasuk pada mahasiswa sehingga siap menghadapi tantangan serta
rintangan yang akan dihadapi saat berwirausaha (Saptono et al., 2020). Penelitian ini
akan membahas mengenai pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap kesiapan
berwirausaha disertai penambahan variabel mediasi yaitu pengetahuan kewirausahaan
dan pola pikir kewirausahaan.

2. Metodologi

2.1. Pengembangan Model

Pendidikan Kewirausahaan dan Pengetahuan Kewirausahaan

Tujuan dari pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi adalah memberikan
pengetahuan, skills dan enhanced attitudes bagi mahasiswa untuk mendukung kegiatan
kewirausahaan yang mencerminkan peran pendidikan kewirausahaan terhadap
pengetahuan kewirausahaan (Tung et al., 2020). Bell & Bell (2020) mengatakan bahwa
pendidikan kewirausahaan yang efektif harus memberi mahasiswa landasan teoritis
dan pengetahuan tentang kewirausahaan serta harus memungkinkan siswa untuk
terlibat dengan pengalaman praktis di mana pengetahuan ini dapat diterapkan secara
kritis untuk mengembangkan skills kewirausahaan praktis (Saptono et al., 2020).
Indikator yang digunakan dalam variabel pendidikan kewirausahaan adalah peka
terhadap peluang bisnis, menambah wawasan dan menciptakan keinginan
berwirausaha.

H1: Terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap pengetahuan kewirausahaan

Pendidikan Kewirausahaan dan Pola Pikir Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan berperan penting dalam mengembangkan pola pikir
kewirausahaan. Singkatnya, pendidikan kewirausahaan bukan hanya memberikan
peningkatan pengetahuan, sikap, dan kompetensi namun juga mendorong motivasi
untuk melibatkan pola pikir kewirausahaan (Nowinski et al., 2019). Terdapat pengaruh
positif dan signifikan pendidikan kewirausahaan terhadap pola pikir kewirausahaan
(Saadat et al., 2022). Pendidikan kewirausahaan akan secara positif mengubah cara
berpikir siswa atau meningkatkan kemampuan memanfaatkan peluang dalam kondisi
yang tidak pasti (Cui et al., 2021). Hasil tersebut sejalan penelitian lain (Saptono et al.,
2020) yang menegaskan pengaruh positif pendidikan kewirausahaan terhadap pola
pikir kewirausahaan. Dengan demikian, semakin efektif pengembangan pengetahuan
dan skills kewirausahaan dalam pendidikan kewirausahaan, semakin besar
kemungkinan untuk meningkatkan pola pikir kewirausahaan.

H2: Terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap pola pikir kewirausahaan

Pendidikan Kewirausahaan dan Kesiapan Berwirausaha

Pendidikan kewirausahaan dapat dikaitkan dengan kesiapan berwirausaha sebab
pendidikan kewirausahaan adalah sebuah proses yang terstruktur dan berkelanjutan,
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baik formal atau informal, bertujuan dalam menciptakan jiwa berwirausaha. Oleh
karena itu, dalam rangka mempersiapkan diri dalam berwirausaha, pemberian
pendidikan kewirausahaan akan dapat menjadikan pondasi yang kuat (Saptono et al.,
2020). Relevan bagi mahasiswa dalam mempersiapkan wirausaha, penelitian lain (Tung
etal., 2020; Ni & Ye, 2018) tentang peran kritis pendidikan kewirausahaan dan kesiapan
berwirausaha. Berbeda dalam hasil penelitian (Astiti & Margunani, 2019) yang
menjelaskan tidak adanya pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap kesiapan
berwirausaha. Penelitian lain (Agustina, 2021) menyebutkan pendidikan kewirausahaan
tidak berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha, dikarenakan seorang wirausaha
bukan hanya dapat mengandalkan pengetahuan saja namun dibutuhkan juga beberapa
strategi agar usaha tetap berjalan dengan lancar.

H3: Terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha

Pengetahuan Kewirausahaan dan Kesiapan Berwirausaha

Penelitian terdahulu (Wijayanti et al., 2016; Islami et al., 2017) menyatakan bahwa ada
konstribusi yang signifikan dalam pengetahuan kewirausahaan terhadap kesiapan
berwirausaha, yang menunjukkan semakin banyak pengetahuan siswa tentang
kewirausahaan, maka kesiapan berwirausaha menjadi semakin tinggi pula.
Pengetahuan wirausaha menjadi bekal bagi seorang wirausahawan untuk mengetahui
seluk beluk bidang usaha yang akan digeluti. Hasil penelitian pengetahuan
kewirausahaan berdampak positif terhadap prepare for an entrepreneur (Saptono et al.,
2020; Tung et al.,, 2020). Calon wirausahawan yang memiliki pengetahuan dalam
kaitannya dengan berwirausaha akan memiliki kesiapan dalam berwirausaha yang
lebih besar seperti bagaimana memulai usaha, pengembangan produk maupun jasa
untuk memenuhi selera dan tuntutan pasar jika dibandingkan dengan mereka yang
tidak memilikinya. Wirausahawan yang memiliki knowledge dan skills kewirausahaan
tidak hanya meningkatkan kesiapan bagi entrepreneur tetapi juga modal utama dalam
menjalankan usahanya (Ni & Ye, 2018; Boldureanu et al., 2020).

H4: Terdapat pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha

Pola Pikir Kewirausahaan dan Kesiapan Berwirausaha

Pola pikir kewirausahaan adalah cara berpikir yang unik tentang mencari peluang
daripada tantangan, melihat peluang daripada kegagalan, dan memberikan solusi
untuk menghadirkan perbedaan daripada mengeluh tentang masalah (Walter & Block,
2016). Pola pikir (Mindset) kewirausahaan yang ada pada mahasiswa akan membuat
mahasiswa menjadi semakin siap dalam berwirausaha dan menghadapi tantangan serta
rintangan saat berwirausaha (Saptono et al, 2020). Pola pikir kewirausahaan
menawarkan wawasan potensial ke dalam berbagai hasil dan situasi yang mendasar
untuk mempersiapkan wirausaha (Haynie et al., 2010).

Hb5: Terdapat pengaruh pola pikir kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha
2.1.3. Pendidikan Kewirausahaan, Pengetahuan Kewirausahaan dan Kesiapan
Berwirausaha

Pengetahuan kewirausahaan memediasi pendidikan kewirausahaan dan kesiapan
berwirausaha (Saptono et al., 2020). Hasil ini sesuai dengan temuan sebelumnya (Walter
& Block, 2016), dimana pendidikan kewirausahaan tidak hanya mempengaruhi
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pengetahuan kewirausahaan dan minat berwirausaha tetapi juga preparing untuk
kesiapan entrepreneur. Hasil tersebut juga relevan dengan penelitian lain (Remeikiene et
al., 2013), bahwa pendidikan kewirausahaan tidak hanya menawarkan pengetahuan
yang bermanfaat tentang usaha rintisan tetapi juga berkontribusi pada pengembangan
karakteristik pribadi wirausaha, oleh karena itu, tingkat startup bisnis untuk mahasiswa
bisnis semakin meningkat. Pengetahuan terhadap bisnis mempengaruhi persiapan
wirausaha melalui perubahan pengetahuan kewirausahaan, pola pikir, dan
kewirausahaan (Tung et al., 2020).

Hé: Terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha melalui
pengetahuan kewirausahaan

Pendidikan Kewirausahaan, Pola Pikir Kewirausahaan dan Kesiapan
Berwirausaha

Pendidikan kewirausahaan dapat dikaitkan dengan kesiapan berwirausaha sebab
pendidikan kewirausahaan adalah suatu proses yang terstruktur dan berkelanjutan,
baik formal atau informal, bertujuan dalam menciptakan jiwa berwirausaha. Pendidikan
kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha tidak secara langsung melainkan
melalui pola pikir kewirausahaan (Supriyanto et al., 2020). Selama kegiatan pendidikan
kewirausahaan mahasiswa mampu mengangkat pola pikir kewirausahaan maka akan
meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk berwirausaha.

H7: Terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha melalui
pola pikir kewirausahaan

Pendidikan Kesiapan

Kewirausahaan Berwirausaha

Sumber: diolah oleh peneliti, 2023

Gambar 1. Kerangka Penelitian

2.2, Pengumpulan Data

Lokasi penelitian ini yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Malang yang
berada di JI. Semarang no. 5, Jawa Timur. Terdapat empat variabel penelitian yaitu satu
variabel eksogen (pendidikan kewirausahaan), satu variable endogen (kesiapan
berwirausaha) dan dua variabel mediasi (pengetahuan kewirausahaan dan pola pikir
kewirausahaan). Dalam mengumpukan data melalui kuesioner berdasarkan skala Likert.
Rentang bobot nilai yang digunakan untuk jawaban setiap item-item instrumen terdiri
dari skala 5 sampai 1. Peneliti ini mengumpulkan kuesioner dengan sampel sebanyak
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297 responden dan pengambilan sampel penelitian melalui teknik purposive sampling.
Responden pada penelitian ini didasari pada kriteria sebagai berikut : Responden
merupakan mahasiswa aktif FEB UM Angkatan 2019, Kemudian telah selesai dan
dinyatakan lulus dalam mata kuliah kewirausahaan pada semester 4 dan belum
memiliki usaha/bisnis yang disebar melalui googleform.

2.3. Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan metode teknik analisis data dengan metode analisis
deskriptif dan analisis Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS).
Penelitian melakukan analisis dengan menguji outer dan inner model memakai aplikasi
Smart PLS (partial least square). Uji instrumen diantaranya apabila Outer loading > 0,7
membuktikan terpenuhinya validitas. Untuk nilai composite reliability > 0,7 dan
Cronbach’s Alpha > 0,7 dan membuktikan terpenuhinya reliabilitas. Pengujian Inner model
menggunakan bootstrapping dengan pengujian antara lain R-square, f-square, ~dan  uji
hipotesis (Estimate for Path Coefficients). Nilai R-square > 0,2 berarti bahwa model tersebut
disebut layak. Nilai R-square 0,75, 0,50, dan 0,25 menunjukkan model kuat, moderate,
atau lemah. Nilai F-square 0,02, 0,15, dan 0,35 menunjukkan apakah variabel prediktor
laten berpengaruh rendah, moderate, atau tinggi pada level structural. Jika p-value < 0,05
menunjukkan hubungan antar variabel signifikan. Untuk kriteria pengujian hipotesis
yang telah di rumuskan apabila t-statistik > 1,96 sehingga dapat dikatakan arah
hubungan signifikan (Ghozali, 2015).

Tabel 2. Data Responden

Variabel Jumlah Persen

Jenis Kelamin

- Perempuan 183 61,6

- Laki-laki 114 38,4
Usia

- Dibawah 21 tahun 9 3

- Antara 21 hingga 22 tahun 197 66,3

- Diatas 22 tahun 91 30,6
Program Studi

- S1 Manajemen 147 49,5

- S1 Pendidikan Tata Niaga 18 6,1

- S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran 12 4

- S1 Akuntansi 45 15,2

- S1 Pendidikan Akuntansi 37 12,5

- 51 Ekonomi Pembangunan 26 8,8

- S1 Pendidikan Ekonomi 12 4
Kelulusan

- Sudah lulus pada semester 4 297 100

Sumber: diolah oleh peneliti, 2023
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3. Hasil

3.1. Responden

Tabel 2 memperlihatkan data responden yaitu Mahasiswa FEB UM angkatan 2019 yang
menjadi sampel penelitian sebanyak 297 responden. Mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 61,6 % atau 183 orang. Usia reponden sebagian besar 21
tahun atau lebih. Program studi S1 Manajemen memiliki responden paling banyak yaitu
147 responden atau 49,5%. Keseluruhan responden telah menempuh dan lulus
matakuliah kewirausahaan pada semester 4 dengan mayoritas belum memiliki atau
baru akan merintis usaha.

3.2. Analisis Uji Model Pengukuran

Analisis Deskriptif

Tabel 3 menunjukkan nilai rata-rata setiap item/indikator yang mana pada sesuai
dengan kriteria penilaian grand mean dengan range 1,00 - 1,79 berarti Sangat Tidak
Setuju, range 1,80 - 2,59 berarti Tidak Setuju, range 2,60 - 3,39 berarti Kurang Setuju,
range 3,40 - 4,19 berarti Setuju, dan range 4,20 - 5,00 berarti Sangat Setuju. Pada hasil
penelitian ini dalam variabel pendidikan kewirausahaan memiliki nilai grand mean
sebesar 4,18 yang termasuk ke dalam kategori Sangat Setuju. Item/indikator pada
variabel pengetahuan kewirausahaan yaitu dengan nilai grand mean sebesar 3,98 yang
termasuk ke dalam kategori Setuju. Item/indikator pada variabel pola pikir
kewirausahaan yaitu dengan nilai grand mean sebesar 4,18 yang termasuk ke dalam
kategori Sangat Setuju. Item/indikator pada variabel kesiapan berwirausaha dengan
nilai grand mean sebesar 4,19 yang termasuk ke dalam kategori Sangat Setuju.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi

Variabel Indikator Grand Mean
Pendidikan Kewirausahaan e Menciptakan keinginan 4,18
berwirausaha
e Menambah wawasan
kewirausahaan.
e Peka terhadap peluang bisnis
Pengetahuan Kewirausahaan e Pengetahuan tentang aspek 3,98
kewirausahaan
e Pengetahuan ide dan peluang
usaha
e Pengetahuan dasar
kewirausahaan
Pola Pikir Kewirausahaan e Peluang 4,18
e Inovatif
o Kreatif
Kesiapan Berwirausaha e Kemampuan mental 4,19

e Berorientasi ke masa depan
e Kemampuan mengambil resiko

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

221

“Universitas Pelita Bangsa” Page



“Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Kesiapan Berwirausaha dengan ...”

Uji Validitas

Gambar 1 memperlihatkan bahwa setiap indikator variabel penelitian telah mempunyai
nilai factor lebih dari 0,6 dapat dikatakan cukup untuk melakukan penelitian pada tahap
awal. Hampir seluruh indikator memiliki faktor loading > 0,7 sehingga validitas

instrumen tinggi (Ghozali, 2015). Maka dari itu, semua indikator dalam penelitian ini
dinyatakan valid atau layak digunakan dalam penelitian.

N -

-
\,;'('_1“75;/’

Sumber : Data diolah peneliti menggunakan smartPLS, 2023
Gambar 1. Outer Model

Tabel 3 menjelaskan bahwa semua variabel menunjukkan nilai AVE > 0,5 (Ghozali, 2015).
Nilai terkecil AVE yaitu 0,517 untuk variabel pola pikir kewirausahaan dan nilai paling
besar yaitu 0,576 untuk variabel pendidikan kewirausahaan. Batas nilai minimum AVE
0,5 telah terlampaui sehingga semua variabel pada penelitian ini dinyatakan valid.

Tabel 3 Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE Keterangan
Kesiapan Berwirausaha 0.518 Valid
Pendidikan Kewirausahaan 0.576 Valid
Pengetahuan Kewirausahaan 0.566 Valid
Pola Pikir Kewirausahaan 0.517 Valid

Sumber : Data diolah peneliti menggunakan smartPLS, 2023

Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai dari cross loading dan fornell-larcker pada variabel
laten memiliki nilai yang tinggi daripada dengan semua nilai cross loading dan fornell
larcker variabel laten lainnya dengan nilai cross loading = 0,7 (Ghozali, 2015). Hal ini

menunjukkan bahwa semua variabel laten telah mempunyai discriminant validity yang
baik.
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Tabel 4. Discrimant Validity

Variabel Y X Z1 z2
Kesiapan Berwirausaha 0.720
Pendidikan Kewirausahaan 0.636 0.759
Pengetahuan Kewirausahaan 0.657 0.479 0.752
Pola Pikir Kewirausahaan 0.591 0.448 0.723 0.719

Sumber : Data diolah peneliti menggunakan smartPLS, 2023

Uji Reliabilitas
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability setiap
variabel >0,7 (Ghozali, 2015). Hal ini berarti reliabilitas penelitian ini dapat diterima.
Nilai Composite Reliability lebih tinggi dibandingkan dengan nilai Cronbach’s Alpha. Hasil
tersebut memperlihatkan bahwa masing-masing variabel memenuhi persyaratan
Cronbach Alpha dan Composite Reliability sehingga seluruh variabel penelitian ini
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Tabel 5 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’sAlpha Composite Reliability Keterangan
Kesiapan Berwirausaha 0.922 0.933 Reliabel
Pendidikan Keirausahaan 0.817 0.872 Reliabel
Pengetahuan Kewirausahaan 0.847 0.887 Reliabel
Pola Pikir Kewirausahaan 0.844 0.882 Reliabel

Sumber : Data diolah peneliti menggunakan smartPLS, 2023

FaR| 713 1.4 15 716

S Y

30.020 23461 26365 19439 4494 53807

Pengetahuan
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Sumber : Data diolah peneliti menggunakan smartPLS, 2023
Gambar 2. Inner Model
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Uji Model

Gambear 2 dan Tabel 4 memperlihatkan model yang dibangun layak karena memiliki
nilai R Square melebihi kriteria minimal yaitu 0,20. Nilai dari R-Square pada variabel
kesiapan berwirausaha yaitu 0,578 atau 57,8% yang menjelaskan bahwa variabel
pendidikan kewirausahaan, pengetahuan kewirausahaan dan pola pikir kewirausahaan
berkontribusi kuat (moderat) dalam membentuk kesiapan berwirausaha. R-Square
variabel pengetahuan kewirausahaan bernilai 0.229 atau 22,9% yang menjelaskan bahwa
variabel pendidikan kewirausahaan lemah dalam mempengaruhi pengetahuan
kewirausahaan. R-Square variabel pola pikir kewirausahaan bernilai 0.200 atau 20%
yang menjelaskan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan lemah dalam
mempengaruhi pola pikir kewirausahaan.

Tabel 4. Nilai R — Square

Variabel R Square R Square Adjusted
Kesiapan Berwirausaha 0,578 0,572
Pengetahuan Kewirausahaan 0,229 0,226
Pola Pikir Kewirausahaan 0,200 0,197

Sumber : Data diolah peneliti menggunakan smartPLS, 2023

Hasil uji f-square pada tabel 5 memperlihatkan model yang layak. Pendidikan
Kewirausahaan dengan moderate mempengaruhi Kesiapan Berwirausaha,
pengetahuan dan pola pikir. Pengetahuan Kewirausahaan rendah mempengaruhi
Kesiapan Berwirausaha (0.132). Pola Pikir Kewirausahaan dengan rendah
mempengaruhi Kesiapan Berwirausaha (0.027).

Tabel 5. Nilai F-Square

Y X 71 72 Kriteria
Kesiapan Berwirausaha
Pendidikan Kewirausahaan 0,279 0,297 0,251 Moderate
Pengetahuan Keirausahaan 0,132 Rendah
Pola Pikir Kewirausahaan 0,027 Rendah

Sumber : Data diolah peneliti menggunakan smartPLS, 2023
Tabel 5 Estimate for Path Coefficients

(O) Original T Statistic P Kesimpulan
Jalur Sample (O/STDEV) Values
PK -> PGK 0.479 9.116 0.000 Diterima
PK -> PPK 0.448 10.485 0.000 Diterima
PK -> KB 0.396 6.788 0.000 Diterima
PGK -> KB 0.353 5.174 0.000 Diterima
PPK -> KB 0.158 2.618 0.009 Diterima
PK->PGK -> KB 0.169 4.243 0.000 Diterima
PK -> PPK -> KB 0.071 2.525 0.012 Diterima

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan smartPLS, 2023
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Uji Hipotesis
Tabel 5 menunjukkan nilai original sampel pada seluruh jalur bernilai positif. Hasil
pengujian seluruh jalur diterima karena t-satatistik seluruh jalur lebih dari 1,96 dan p-

value seluruh jalur kurang dari 0,05. Hasil analissi ini meunjukkan bahwa seluruh
hipotesis yaitu H1, H2, H3, H4, H5, H6 dan H7 diterima.

4., Pembahasan

4.1. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Pengetahuan
Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan
kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan dapat memberikan pengetahuan, skills dan
enhanced attitudes kewirausahaan bagi mahasiswa (Tung et al., 2020). Kegiatan
perkuliahan meningkatkan keterampilan dan kemampuan menuju kewirausahaan.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu (Saptono et al., 2020; Tung et
al.,, 2020; Karyaningsih et al.,, 2020), individu dengan tingkat pendidikan tinggi
berpotensi menjadi wirausahawan di masa depan. Para calon pengusaha ini nantinya
yang akan menggabungkan berbagai jenis pengetahuan dan keterampilan dalam
mengembangkan produk atau jasa yang baik untuk memenubhi selera dan permintaan
pasar. Semakin tinggi pendidikan kewirausahaan maka akan semakin meningkat pula
pengetahuan kewirausahaan mahasiswa.

4.2. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Pola Pikir
Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara positif terhadap pola pikir
kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan akan secara positif mengubah cara berpikir
atau meningkatkan kemampuan memanfaatkan peluang dalam kondisi yang tidak pasti
(Cui et al., 2021). Pendidikan kewirausahaan yang baik akan membuat pola pikir
kewirausaan yang baik. Hasil ini senada dengan penelitian sebelumnya (Solesvik et al.,
2013; Westhead & Solesvik, 2016) yang menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
mampu merubah pola pikir kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan sebagai proses
pembelajaran memang dimaksudkan untuk yang merubah pola pikir (Wahyuningsih,
2020). Hasil ini didukung beberapa penelitian terdahulu (Haynie et al., 2010; Fayolle &
Gailly, 2015). Semakin efektif pengembangan pendidikan kewirausahaan, peningkatan
pola pikir kewirausahaan mahasiswa akan semakin besar pula (Saadat et al., 2022;
Saptono et al., 2020; Cui et al., 2021).

4.3. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Kesiapan Berwirausaha

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kesiapan berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan akan menjadi pondasi kesiapan
mahasiswa dalam berwirausaha (Trihudiyatmanto, 2019). Pendidikan kewirausahaan
membuat mahasiswa merasa yakin bahwa mereka dapat memulai bisnis. Semakin
tinggi pendidikan kewirausahaan maka akan semakin meningkat pula kesiapan
berwirausaha mahasiswa. Penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian (Astiti
& Margunani, 2019; Agustina, 2021) yang menyebutkan bahwa pendidikan
kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha. Pendidikan
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kewirausahaan yang diikuti mahasiswa dianggap belum bisa mempengaruhi kesiapan
mahasiswa dalam berwirausaha (Agustina, 2021). Namun penelitian ini mendukung
dan sejalan dengan temuan banyak hasil penelitian sebelumnya (Tung et al., 2020;
Kamilah et al., 2022; Saptono et al., 2020; Anggriawan et al., 2018; Ni & Ye, 2018).

4.4. Pengaruh  Pengetahuan  Kewirausahaan Terhadap  Kesiapan
Berwirausaha

Pengetahuan kewirausahaan positif berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha.
Semakin tinggi pengetahuan mahasiswa mengenai kewirausahaan, akan semakin tinggi
juga kesiapan mahasiswa dalam berwirausaha. Pengetahuan yang memadai dalam
menunjukkan ide bisnis dan mengerti cara mencari sumber daya yang diperlukan untuk
mendirikan bisnis membuat mahasiswa semakin siap menjadi wirausahawan. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu (Saptono et al., 2020; Wijayanti et al.,
2016; Islami & Elmunsyah, 2017; Hakim & Hariadi, 2018; Anggriawan et al., 2018). Calon
wirausahawan yang memiliki pengetahuan mengenai kewirausahaan semisal
bagaimana cara memulai usaha, pengembangan produk atau jasa yang baik untuk
memenuhi selera dan tuntutan pasar akan memiliki kesiapan berwirausaha yang lebih
besar dibandingkan dengan mereka yang tidak memilikinya (Tung et al., 2020). Semakin
tinggi pengetahuan kewirausahaan maka akan semakin meningkat pula kesiapan
berwirausaha (Ni & Ye, 2018; Boldureanu et al., 2020).

4.5. Pengaruh Pola Pikir Kewirausahaan Terhadap Kesiapan Berwirausaha

Pola pikir kewirausahaan secara positif berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha.
Adanya peningkatan pola pikir kewirausahaan akan membuat mahasiswa semakin siap
untuk berwirausaha dan menghadapi tantangan. Jika perguruan tinggi bertujuan untuk
menciptakan lulusan yang memiliki kesiapan berwirausaha, maka harus terlebih dahulu
membentuk pola pikir mahasiswanya. Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu (Saptono et al., 2020; Supriyanto et al., 2020). Pola pikir kewirausahaan
menawarkan wawasan potensial ke dalam berbagai hasil dan situasi yang mendasar
untuk mempersiapkan wirausaha (Haynie et al., 2010). Mahasiswa yang memiliki pola
pikir kewirausahaan akan meningkat kesiapan melakukan kegiatan usaha (Lewenussa
& Suaidy, 2019).

4.6. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Kesiapan Berwirausaha
Melalui Pengetahuan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara positif terhadap kesiapan berwirausaha
melalui pengetahuan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan yang baik pada tahap
awal akan meningkatkan pengetahuan kewirausahaan. Peningkatan pengetahuan
kewirausahaan akan meningkatkan kesiapan berwirausaha. Hasil ini sesuai dengan
temuan sebelumnya (Saptono et al.,, 2020; Walter & Block, 2016) yang menyatakan
pentingnya pendidikan dalam mendorong pengetahuan kewirausahaan. Pengetahuan
mahasiswa tentang kewirausahaan yang tergambar dari terbukanya wawasan tentang
wirausaha akan membuat seseorang siap mengelola memiliki usaha sendiri (Tung et al.,
2020). Mahasiswa yang kurang memiliki pengetahuan kewirausahaan akan cenderung
tidak siap untuk berwirausaha (Nurohmah, 2017).
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4.7. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Kesiapan Berwirausaha
melalui Pola Pikir Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh secara positif terhadap kesiapan
berwirausaha melaui pola pikir kewirausahaan. Pola pikir kewirausahaan sepenuhnya
memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha.
Kegiatan pendidikan kewirausahaan yang dapat merubah pola pikir kewirausahaan
semakin mematangkan kesiapan mahasiswa dalam berwirausaha. Penelitian ini sesuai
dengan penelitian terdahulu (Supriyanto et al., 2020) yang menyatakan bahwa
pendidikan kewirausahaan akan merubah pola pikir siswa yang pada gilirannya akan
meningkatkan kesiapan berwirausaha (Pfeifer, éarlija, dan Zeki¢ Sus8ac., 2016).

5. Kesimpulan

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap pengetahuan kewirausahaan,
pola pikir kewirausahaan dan kesiapan berwirausaha. Pengetahuan kewirausahaan dan
pola pikir kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kesiapan berwirausaha.
Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kesiapan berwirausaha
melalui pengetahuan dan pola pikir kewirausahaan. Selama kegiatan pendidikan
kewirausahaan berjalan dengan baik maka pengetahuan dan pola pikir kewirausahaan
meningkat yang pada akhirnya meningkatkan kesiapan berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan hendaknya terus ditingkatkan . Penelitian selanjutnya
diharapkan menelaah kembali temuan penelitian ini dengan obyek yang berbeda,
cakupan yang lebih luas dan penggunaan variabel yang lebih spesifik.
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